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 Abstrak  

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan peserta didik. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perspektif peserta didik, 

guru dan calon guru fisika tentang AKM. Penelitian ini menggunakan desain mixed method yang 

dilakukan di SMAN 17 Surabaya dan Universitas Negeri Surabaya dengan memberikan angket dan 

wawancara. Penelitian dilakukan tanggal 25 November sampai 7 Desember 2021 sebanyak 103 

responden. Teknik analisis data kuantitaf menggunakan uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan 

Bartlett’s serta uji Cronbach’s Alpha Coefficient, sedangkan data kualitatif menggunakan reduksi, 

penyajian dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis data penelitian didapatkan pada uji 

Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Bartlett’s sebesar 0,691 dan 0,584, adapun pada uji Cronbach’s 

Alpha Coefficient sebesar 0,782 dan 0,752. Dengan demikian penelitian ini valid dan reliabel. 

Perspektif peserta didik, guru dan calon guru fisika setuju dengan pelaksanaan AKM sebagai 

pengganti Ujian Nasional. Responden menyatakan soal AKM lebih kompleks daripada Ujian 

Nasional. AKM belum dapat dijadikan sebagai syarat kelulusan dan dasar acuan untuk merumuskan 

pendidikan di Indonesia karena masih baru diterapkan. Hal yang perlu dipersiapkan sebelum 

pelaksanaan AKM yaitu dengan memberikan bimbingan kepada peserta didik. AKM dapat 

diintegrasikan pada pembelajaran fisika. Dalam hal ini, materi fisika dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari. Penelitian yang membahas hasil pelaksanaan AKM masih sedikit. Berdasarkan hasil 

penelitian diatas dapat disimpulkan peserta didik, guru dan calon guru fisika belum setuju AKM 

dijadikan sebagai dasar acuan maupun syarat kelulusan. Soal fisika dapat dijadikan seperti AKM 

yang mengaitkan dengan lingkungan. Penelitian yang terkait hasil pelaksaan AKM masih belum 

banyak, sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut. 

 

Kataikunci: Asesmen Kompetensi Minimum, perspektif, peserta didik, guru dan calon guru fisika 

 

 

Abstract 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) is one device used to measure students' ability. This study 

aims to tell students, teachers and physics teachers candidates about AKM. This study used a mixed 

method design at SMAN 17 Surabaya and Universitas Negeri Surabaya by giving questionnaires and 

interviews. The study was implemented from November 25 to Desember 7 2021, with 103 

respondents. The quantitative data analysis technique used Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) and 

Bartlett's test include Cronbach's Alpha Coefficient test, while the data qualitative used reduction, 

presentation and conclusion. Based on the results of the analysis of research data obtained on the 

Kaiser-Meyer-Olkin test (KMO) and Bartlett's of 0,691 and 0,584, while in Cronbach's Alpha 

Coefficient of 0,782 and 0,752. Thus this study is valid and reliable. The perspectives of students, 

teachers and physics teachers candidates agree with implementing the AKM as a substitute for the 

National Examination. Respondents stated that the AKM was more complex than the National 

Examination. However, the AKM cannot be used as a graduation requirement and a reference basis 

for formulating education in Indonesia because it is still being implemented. Need some preparation 

before implementation of AKM, such as guiding students. AKM can be integrated into physics 

learning. In this case, physical theory is associated with everyday life. Research that discusses the 

results of AKM implementation is a little bit. Based on the results of the research can be concluded 
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that students, teachers and physics teachers candidates disagree with the AKM as the basis for 

reference and graduation requirements. Physics problems can be used as an AKM associated with 

the environment. Research related to the results of AKM implementation is not too much, so the 

research needs to follow up. 

 

Keywords: Asesmen Kompetensi Minimum, perspective, students teachers and  physics teachers 

candidates 

 

 

PENDAHULUAN 

Terdapat problematika yang dirasakan guru dalam 

pelaksanaan pendidikan, terutama pada wilayah pelosok 

Indonesia. Problematika yang dirasakan guru yaitu kegiatan 

belajar mengajar terhambat karena fasilitas (Kamaruddin et 

al., 2021), sarana dan prasarana belum memadai dan juga 

sumber daya manusia sangat kurang (Risna et al., 2020). 

Dalam hal ini, perbedaan antara pendidikan di kota besar 

dan di daerah pelosok merupakan salah satu penghambat 

keterlaksanaan tujuan pendidikan. Terhambatnya 

keterlaksanaan pendidikan, berpengaruh pada mutu 

pendidikan. Salah satu penghambat dalam peningkatan 

mutu pendidikan adalah Ujian Nasional (UN).  

Ujian Nasional (UN) dirasa kurang optimal digunakan 

sebagai alat evaluasi pembelajaran karena evaluasi 

pendidikan seharusnya dilakukan oleh lembaga secara 

berkala, menyeluruh dan proses pemantauan harus 

dilakukan secara terus menerus (Bahaudin, 2020). 

Pelaksanaan Ujian Nasional (UN) pada saat ini mengalami 

pro dan kontra pada masyarakat (Hadi, 2020). Salah satu 

kontra yang terjadi di masyarakat peserta didik mengalami 

kecemasan pada saat menjelang Ujian Nasional (UN). 

Dalam hal ini, peseta didik harus diberikan motivasi agar 

dapat mengatasi kecemasan sebelum melaksanakan Ujian 

Nasional. Motivasi belajar pada peserta didik juga dapat 

mengurangi resiko peserta didik melakukan kecurangan 

dalam menjawab soal Ujian Nasional (UN). 

Soal Ujian Nasional (UN) dianggap kurang 

memperbaiki mutu pendidikan karena keterampilan berpikir 

tingkat tinggi pada peserta didik kurang diasah. 

Pengembangan keterampilan pada abad 21 seharusnya 

memenuhi keterampilan berpikir kritis dalam pemecahan 

masalah, kreatif, inovatif, kolaborasi serta komunikasi 

(Redhana, 2019). Pemerintah membuat terobosan baru yang 

diberi nama merdeka belajar. Ada empat pokok kebijakan 

pendidikan yang diterapkan pada merdeka belajar, antara 

lain penghapusan Ujian Nasional Berstandar Nasional 

(USBN) dan Ujian Nasional (UN). Pada tahun 2021, Ujian 

Nasional Berstandar Nasional (USBN) dan Ujian Nasional 

(UN) digantikan dengan Asesmen Kompetensi Minimum 

(Sari & Rosa, 2021). 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan 

alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan peserta 

didik tidak hanya berdasarkan mata pelajaran melainkan 

juga berbagai tulisan yang lebih umum (Rahmania, 2021b). 

Asesmen Kompetensi Minimum terdiri dari dua kompetensi 

yaitu literasi dan numerasi (Sari & Rosa, 2021). Komponen 

literasi pada Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

mencakup keterampilan berpikir kritis dan sistematis, 

keterampilan bernalar menggunakan konsep yang dimiliki, 

serta keterampilan mengolah informasi terkait masalah yang 

beragam (Hasanah et al., 2021). Adapun komponen 

numerasi tidak terpaku dengan angka matematika dan 

menghafal rumus, akan tetapi peserta didik diharapkan 

mampu menemukan konsep dasar sehingga dapat 

diterapkan pada masalah yang lebih luas (Widodo, 2021).  

Peserta didik di era saat ini banyak yang malas 

membaca, hal ini terlihat dari penurunan pencapaian pada 

PISA (Perdana, 2021). Soal-soal dalam PISA dapat 

menunjang kemampuan afektif dan akademik di seluruh 

dunia (Akgul et al., 2016). Pada penelitian Carnoy et al., 

(2016), PISA dapat digunakan sebagai analisis keberhasilan 

pendidikan di sekolah. Pemerintah membuat soal Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) menyerupai soal PISA 

(Machromah et al., 2021), sehingga peserta didik dapat 

merasakan pendidikan berstandar internasional. 

Dalam menghadapi Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) tidak hanya peserta didik yang mempersiapkan diri, 

akan tetapi guru dan calon guru juga harus ikut 

mempersiapkan. Guru harus menyiapkan bahan pendukung 

baik dari kelengkapan perangkat pembelajaran, contoh soal 

mengenai literasi dan numerasi, serta modul yang digunakan 

peserta didik (Nurhikmah et al., 2021). Calon guru sebelum 

turun ke lapangan harus mempersiapkan pengetahuan 

tentang Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). 

Pengetahuan yang disiapkan oleh calon guru minimal adalah 

mengerti tujuan dari Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM), aspek yang dinilai, dan pihak yang terlibat 

(Nurjanah, 2021). Pada kondisi saat ini, Indonesia 

dihadapkan dengan pandemi Covid-19 yang mengakibatkan 

sistem pendidikan menjadi terhambat dan juga pembekalan 

untuk pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

masih kurang, sehingga masih banyak yang belum 

mengetahui pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM). 

Terdapat beberapa penelitian terkait Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM), seperti rancangan (Andiani 

et al., 2020), persepsi dan kesiapan guru (Nurhikmah et al., 

2021); (Perdana, 2021) & (Novita et al., 2021), kesiapan 

calon guru (Nurjanah, 2021), pemahaman guru (Fauziah et 
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al., 2021), pemahaman peserta didik (Purwanto, 2021), 

implementasi (Aisah et al., 2021) & (Zahrudin et al., 2021), 

implikasi (Yuliandari & Hadi, 2020), relevansi (Sari & 

Rosa, 2021) dan PISA (Nusantara et al., 2020). Penelitian 

yang membahas perspektif Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) pada peserta didik, guru dan calon guru fisika, 

sampai saat ini belum ada. Dari masalah yang telah 

diuraikan, tujuan penelitian ini untuk mengetahui perspektif 

peserta didik, guru dan calon guru fisika tentang Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM). 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian 

mixed method, yaitu gabungan dari penelitian kuantitatif dan 

kualitatif. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 17 Surabaya 

dan Universitas Negeri Surabaya. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan memberikan angket dan wawancara pada 

peserta didik, guru dan calon guru fisika. Pada angket ini, 

terdiri dari empat variabel yaitu pengetahuan, persiapan, 

penerapan dan motivasi dengan setiap variabel terdiri dari 

lima pertanyaan. Kriteria hasil angket menggunakan skala 

likert yaitu Sangat Setuju (angka 4), Setuju (angka 3), 

Kurang Setuju (angka 2), dan Tidak Setuju (angka 1) 

(Pranatawijaya et al., 2019). Penelitian dilakukan pada 

tanggal 25 November sampai 7 Desember 2021. Responden 

pada penelitian ini sebanyak 103, seperti pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Responden Penelitian 

No. Responden Sampel Jumlah 

1. Peserta Didik 

 

XI MIPA 1 16 

XI MIPA 2 15 

XI MIPA 3 11 

XI MIPA 4 1 

XI MIPA 5 1 

XI MIPA 6 13 

2. Guru Guru Fisika  3 

3. Calon Guru Fisika 

 

Mahasiswa Fisika 2018A 7 

Mahasiswa Fisika 2018B 27 

Mahasiswa Fisika 2018C 9 

 

Data yang didapatkan dari wawancara dan angket 

diolah menggunakan teknik analisis kuantitatif dengan 

SPSS dan analisis kualitatif. Pada analisis kuantitatif 

menggunakan uji statistik nonparametrik dengan uji Kaiser-

Meyer-Olkin (KMO) dan Bartlett’s untuk melihat validitas 

serta uji Cronbach’s Alpha Coefficient untuk melihat 

reliabel (konsistensi) pada angket. Uji Kaiser-Meyer-Olkin 

(KMO) dan Bartlett’s terdiri dari tiga tahap yaitu Kaiser-

Meyer-Olkin (KMO) dan Bartlett’s, Anti Image Matrix dan 

Initial Eigenvalues. Uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dapat 

diterima apabila signifikannya > 0,5 dan Bartlett’s < 0,5 

(Kaiser & Rice, 1974), Anti Image Matrix (MSA) dapat 

dilanjutkan apabila signifikan dari setiap variabel > 0,5 

(Kaiser & Rice, 1974), lalu Initial Eigenvalues dapat 

dikatakan valid apabila nilai >1 (Kaiser & Rice, 1974). Pada 

uji Cronbach’s Alpha Coefficient dapat dikatakan reliabel 

apabila nilai signifikan > 0,7 atau 0,75 (Christmann & Van 

Aelst, 2006). Pada analisis kualitatif digunakan untuk 

menganalisis hasil angket dan wawancara yang terdapat tiga 

langkah yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian telah dilakukan di SMA Negeri 17 Surabaya 

dan Universitas Negeri Surabaya dengan judul Analisis 

Perspektif Peserta Didik, Guru dan Calon Guru Fisika 

tentang Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Untuk 

menguji kevalidan dan reliabel angket respon yang 

diberikan pada peserta didik dan calon guru fisika, maka 

dilakukan uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Bartlett’s 

serta uji Cronbach’s Alpha Coefficient pada SPSS.

 

Tabel 2. Uji Kaiser Meyer Olkin (KMO) dan Bartlett’s 

 Kaiser Meyer Olkin (KMO) Bartlett's Test of Sphericity 

Peserta Didik 0,691 0,000 

Calon Guru Fisika 0,584 0,000 

 

Pada Tabel 2, hasil analisis angket respon 

menggunakan uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan 

Bartlett's. Pada angket peserta didik didapatkan nilai 

signifikan Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) sebesar 0,691 dan 

uji Bartlett's sebesar 0,000. Pada angket calon guru fisika 

didapatkan nilai signifikan Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) 

sebesar 0,584 dan uji Bartlett's sebesar 0,000. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Kaiser & Rice (1974) bahwa nilai 

signifikan pada uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) harus > 0,5 

sedangkan pada uji Bartlett's harus < 0,5. Berdasarkan hasil 
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analisis angket respon tersebut maka analisis faktor 

dipenuhi. Hal ini senada dengan penelitian Sutriniasih 

(2018), Fadillah (2020) dan Prakoso (2020) dengan nilai 

signifikan berturut-turut yaitu 0,796, 0,589 dan 0,712. 

Dalam hal ini, baik teori maupun dari penelitian yang 

dilakukan didapatkan kesamaan dari hasil yang didapatkan 

yaitu lebih dari 0,5. 

 

Tabel 3. Anti Image Matrices (MSA) 

Anti-Image Matrices (MSA) 

Anti Image 

Correlation 

(Peserta 

Didik)  

Variabel Sig. Anti Image 

Correlation 

(Calon Guru 

Fisika) 

Variabel Sig. 

Pengetahuan 1 0,798a Pengetahuan 1 0,719a 

Pengetahuan 2 0,820a Pengetahuan 2 0,683a 

Pengetahuan 3 0,708a Pengetahuan 3 0,696a 

Pengetahuan 4 0,550a Pengetahuan 4 0,793a 

Pengetahuan 5 0,783a Pengetahuan 5 0,508a 

Persiapan 1 0,578a Persiapan 1 0,555a 

Persiapan 2 0,531a Persiapan 2 0,510a 

Persiapan 3 0,521a Persiapan 3 0,579a 

Persiapan 4 0,628a Persiapan 4 0,607a 

Persiapan 5 0,736a Persiapan 5 0,560a 

Penerapan 1 0,659a Penerapan 1 0,503a 

Penerapan 2 0,707a Penerapan 2 0,504a 

Penerapan 3 0,707a Penerapan 3 0,544a 

Penerapan 4 0,839a Penerapan 4 0,715a 

Penerapan 5 0,749a Penerapan 5 0,524a 

Motivasi 1 0,703a Motivasi 1 0,789a 

Motivasi 2 0,719a Motivasi 2 0,592a 

Motivasi 3 0,681a Motivasi 3 0,568a 

Motivasi 4 0,712a Motivasi 4 0,594a 

Motivasi 5 0,635a Motivasi 5 0,626a 

  

Nilai Anti Image Matrices (MSA) didistribusikan pada 

Tabel 3. Simbol (a) pada Tabel 3 menunjukkan signifikan 

untuk Anti Image Matrices (MSA) pada setiap variabel. 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui nilai signifikan dari masing-

masing variabel lebih dari 0,5 baik dari  peserta didik 

maupun calon guru fisika. Hal ini menunjukkan bahwa 

penelitian ini memenuhi persyaratan untuk analisis faktor, 

seperti pada penelitian Kaiser & Rice (1974). Maka dari itu, 

nilai signifikan Anti Image Matrices (MSA) pada penelitian 

ini terpenuhi. Hal ini senada dengan penelitian Sutriniasih 

(2018), Fadillah (2020) dan Prakoso (2020) bahwa nilai 

rata-rata pada setiap variabel Anti Image Matrices (MSA) 

lebih besar dari 0,5. Dalam hal ini, baik teori maupun 

penelitian didapatkan nilai Anti Image Matrices (MSA) 

adalah sama, yakni lebih besar dari 0,5. 

 

Tabel 4. Eigenvalues 

Component 
Total 

Peserta didik Calon Guru Fisika 

1 4,871 4,567 

2 2,491 2,662 

3 2,192 2,075 

4 1,498 1,468 

5 1,337 1,402 

6 1,186 1,212 

7 - 1,021 

 

Eigenvalues didistribusikan pada Tabel 4. Eigenvalues 

memperlihatkan banyaknya faktor yang terbentuk, dilihat 

dari nilai total > 1, seperti pada penelitian Kaiser & Rice 

(1974). Pada angket peserta didik terdiri dari enam faktor, 

sedangkan pada calon guru fisika terdiri dari tujuh faktor. 

Maka dari itu, pada penelitian ini dapat dikatakan valid. 

Semakin tinggi nilai faktor maka semakin erat hubungan 

variabel dengan faktor yang terbentuk. Adapun penelitian 

ini senada dengan penelitian Sutriniasih (2018), Fadillah 

(2020) dan Prakoso (2020) bahwa terdapat beberapa faktor 
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yang terbentuk dari penelitian yang sudah dilakukan. Hasil 

dari penelitian Sutriniasih (2018) dan Prakoso (2020) 

terdapat empat faktor yang terbentuk, sedangkan pada 

penelitian Fadillah (2020) terdapat tiga faktor yang 

terbentuk. Dalam hal ini, baik teori maupun penelitian 

terdapat persamaan bahwa faktor dapat terbentuk apabila 

nilai total yang didapatkan memiliki nilai lebih dari 1. 

 

Tabel 5. Uji Cronbach's Alpha Coefficient 

 Cronbach's Alpha  N of Items 

Peserta Didik 0,782 20 

Calon Guru Fisika  0,752 20 

 

Pada Tabel 5 menjelaskan hasil uji Cronbach's Alpha 

Coefficient pada angket respon. Nilai Cronbach's Alpha 

Coefficient pada peserta didik sebesar 0,782, sedangkan 

pada calon guru fisika sebesar 0,752. Maka dari itu, angket 

respon pada penelitian ini reliabel (konsisten) karena 

memiliki nilai signifikan > 0,7 atau 0,75, seperti pada 

penelitian Christmann & Van Aelst (2006). N of Items 

merupakan total butir soal pada penelitian. Butir soal pada 

angket peserta didik maupun calon guru fisika adalah sama, 

yaitu sebanyak 20. Hal ini senada dengan penelitian 

Sutriniasih (2018), Fadillah (2020) dan Prakoso (2020) 

dengan nilai Cronbach's Alpha Coefficient berturut-turut 

sebesar 0,60, 0,779 dan 0,669. Dalam hal ini, baik teori 

maupun penelitian didapatkan nilai yang sama pada 

Cronbach's Alpha Coefficient yaitu lebih dari 0,7 atau 0,75. 

Berdasarkan hasil dari uji Kaiser Meyer Olkin (KMO) 

dan Bartlett’s serta Cronbach's Alpha Coefficient, 

selanjutnya dilakukan analisis kualitatif dari angket dan 

wawancara. Angket dan wawancara penelitian diberikan 

pada peserta didik dan calon guru. Wawancara dilakukan 

dengan guru untuk mendukung hasil angket peserta didik 

dan calon guru fisika. Pada angket terdapat pilihan jawaban 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS) dan 

Tidak Setuju (TS). Berdasarkan hasil angket yang diberikan 

pada peserta didik dan calon guru fisika, dapat dilihat pada 

Gambar 1 dan 2. Hasil wawancara pada penelitian ini 

dituliskan pada analisis angket. 

 

 
Gambar 1. Hasil Analisis Angket Peserta Didik 
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Gambar 2. Hasil Analisis Angket Calon Guru Fisika 

 

Pada variabel pengetahuan, peserta didik dan calon 

guru fisika banyak yang memilih setuju bahwa pelaksanaan 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dapat 

mengembangkan potensi peserta didik. Hal ini senada 

dengan penelitian Purwati et al. (2021) bahwa instrumen 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) didesain sangat 

menarik dan variatif yang disesuaikan dengan 

perkembangan peserta didik sehingga dapat diterapkan pada 

lingkungan sekitar. 

Hasil angket ini didukung dengan hasil wawancara 

guru bahwa Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

mencakup keterampilan berpikir logis dan matematis yang 

dikaitkan dengan konsep pengetahuan dasar, hal ini senada 

dengan penelitian Hasanah et al., (2021). Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) dapat meningkatkan 

kemampuan bernalar pada peserta didik sehingga pemikiran 

peserta didik tidak hanya terpaku pada hafalan, senada 

dengan penelitian Suliyanah et al. (2021). Adapun hasil 

angket didukung dengan hasil wawancara calon guru fisika 

yang mengatakan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

dapat mengukur kemampuan kognitif pada peserta didik 

dengan mengaitkan kehidupan senada dengan penelitian  

Novita et al. (2021). 

Peserta didik dan calon guru fisika lebih banyak 

memilih kurang setuju apabila Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) hanya diberikan pada kelas XI. Hal ini 

senada dengan penelitian Yuliandari & Hadi (2020) bahwa 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) diberikan kepada 

sebagian peserta didik di setiap jenjang pendidikan. Hasil 

angket ini didukung dengan hasil wawancara peserta didik 

yang mengatakan untuk adilnya seharusnya semua peserta 

didik kelas XI mengikuti pelaksanaan Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) sehingga tidak ada rasa kecemburuan. 

Meskipun begitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

berjalan dengan baik seperti pada penelitian Ramadhani et 

al. (2021). Hasil angket juga didukung dengan hasil 

wawancara guru yang mengatakan hanya peserta didik yang 

terpilih dari kemendikbud yang dapat mengikuti 

pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). 

Adapun hasil wawancara calon guru fisika yaitu lebih baik 

yang mengikuti pelaksanaan Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) adalah semua kelas XI, senada dengan 

penelitian Rijoly & Patty, (2021). 

Pada variabel persiapan, peserta didik dan calon guru 

fisika banyak menjawab kurang setuju apabila peserta didik 

tidak mencoba mengerjakan soal Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) terkait dengan pembelajaran fisika. Hal 

ini senada dengan penelitian Rokhim et al. (2021), bahwa 

peserta didik mempersiapkan pelaksanaan Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) dengan mengerjakan soal-

soal dan mengikuti tryout. Hasil angket ini didukung dengan 

hasil wawancara peserta didik maupun calon guru fisika 

yaitu terdapat persiapan yang diberikan seperti buku dan 

bimbingan mengerjakan soal bersama guru mapel selain 

pada jam pelajaran, senada dengan penelitian Sudianto & 

Kisno (2021). Adapun hasil wawancara guru mengatakan 

pada pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

perlu menyiapkan sarana prasarana serta mencoba soal-soal 

di internet, senada dengan penelitian Rahmania (2021). 

Peserta didik dan calon guru fisika banyak memilih 

setuju apabila dilaksanakan tryout yang dibimbing guru 

untuk mengerjakan soal Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM). Hal ini senada dengan penelitian Cahyanovianty & 

Wahidin (2021) bahwa peserta didik diberikan banyak 

latihan soal-soal terkait Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM). Hasil angket ini didukung dengan hasil wawancara 
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guru bahwa perlu bimbingan untuk penyelesaian soal 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), senada dengan 

penelitian Nurhalisa et al. (2021). Adapun pelaksanaan 

bimbingan yang diberikan di sekolah dilaksanakan setiap 

hari setelah pulang sekolah secara online. Hasil wawancara 

dengan calon guru fisika juga mengatakan bahwa perlu 

dilakukan bimbingan untuk menyelesaikan soal serta 

memberi semangat kepada peserta didik agar tidak bosan 

untuk selalu mencoba menyelesaikan soal Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM), senada dengan penelitian 

Baro’ah (2020). 

Pada variabel penerapan, peserta didik dan calon guru 

fisika lebih banyak memilih kurang setuju kompetensi 

literasi dan numerasi pada Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) tidak dapat menunjang pembelajaran fisika. Hal ini 

senada dengan penelitian Mustofa (2020) bahwa Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) difasilitasi pembelajaran 

eksak yaitu matematika, fisika, dan kimia. Hasil angket ini 

didukung dengan hasil wawancara dengan calon guru fisika 

bahwa komponen numerasi tidak hanya dari matematika 

saja melainkan dapat diintegrasikan pada pembelajaran 

fisika. Adapun hasil wawancara dengan guru fisika selain 

mengerjakan soal numerik, Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) dapat diintegrasikan pada literasi sains, senada 

dengan penelitian Muliani et al., (2021). Literasi sains dapat 

dikaitkan dengan fenomena sehingga peserta didik lebih 

mudah memahami konsep dan mengidentifikasi masalah 

pada pembelajaran fisika, senada dengan penelitian 

Santhalia & Yuliati, (2021). Adapun contoh materi pada 

fisika yang dapat digunakan pada metode literasi sains yaitu 

materi massa jenis dan termodinamika, senada dengan 

penelitian Maison et al., (2021) dan Lestari et al., (2021). 

Peserta didik dan calon guru fisika lebih banyak 

memilih kurang setuju apabila Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) sebagai dasar acuan pendidikan dan 

syarat kelulusan. Hal ini senada dengan penelitian Hadi 

(2020) bahwa Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dan 

Ujian Nasional (UN) tidak menjadi syarat kelulusan. Hasil 

angket ini didukung dengan hasil wawancara guru bahwa 

tidak masalah apabila Ujian Nasional dihapuskan, senada 

dengan penelitian Hidayat & Body (2021). Akan tetapi, 

apabila hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

digunakan sebagai pengganti Ujian Nasional masih belum 

setuju karena masih baru diterapkan. Adapun hasil 

wawancara calon guru kurang setuju karena pelaksanaan 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) baru dilakukan 

pada tahun ini, sehingga belum ada pembanding untuk 

mengambil keputusan. 

Pada variabel motivasi, peserta didik banyak memilih 

kurang setuju sedangkan calon guru fisika banyak memilih 

setuju apabila pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) dapat memotivasi peserta didik untuk belajar lebih 

giat lagi dalam memecahkan soal-soal fisika. Hal ini senada 

dengan penelitian Anas et al. (2021) bahwa numerasi 

merupakan kemampuan yang menggunakan angka dan 

simbol yang terkait konsep dengan kehidupan. Hal ini 

didukung hasil wawancara guru bahwa soal Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) dikaitkan dengan fisika 

dapat meningkatkan pemikiran peserta didik, senada dengan 

penelitian Nurhikmah et al., (2021). Adapun soal fisika 

apabila dibuat seperti soal Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) dapat mengubah metode pembelajaran, senada 

dengan penelitian Mauizdati (2020). Kompetensi literasi 

pada Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dapat 

diintegrasikan pada pembelajaran fisika dengan model 

pembelajaran berbasis proyek ataupun literasi sains, senada 

dengan penelitian Baharuddin et al., (2021) dan Muliani et 

al., (2021).  

Peserta didik dan calon guru fisika banyak memilih 

setuju soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) lebih 

kompleks daripada soal Ujian Nasional (UN). Hal ini senada 

dengan penelitian Anwari et al. (2021) bahwa jenis soal 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) terdiri dari pilihan 

ganda kompleks, menjodohkan, dan uraian. Adapun hal ini 

didukung dengan wawancara peserta didik bahwa soal 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) lebih kompleks 

karena dalam mengerjakan butuh beberapa rumus seperti 

soal PISA, hal ini senada dengan penelitian Mustagfiroh 

(2020). Adapun hasil wawancara guru berpendapat 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) mampu mengukur 

kompetensi tingkat tinggi peserta didik dengan mengaitkan 

kecerdasan linguistik dan logistik, senada dengan penelitian 

Wardani et al., (2021). 

Asesmen Kompetensi Minimum tidak hanya 

diintegrasikan pada matematika dan Bahasa Indonesia, 

melainkan dapat diintegrasikan pada fisika terutama bidang 

pendidikan. Pembelajaran di kelas apabila dikaitkan dengan 

lingkungan seperti Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

dapat membuat peserta didik lebih mudah memahami 

konsep fisika yang diajarkan oleh guru. Adapun konsep 

fisika dikaitkan dengan lingkungan juga dapat menjadikan 

pembelajaran lebih kreatif dan inovatif. Dalam hal ini, 

peserta didik dapat turun langsung mempraktekkan teori 

yang dijelaskan oleh guru. Soal fisika yang dikatkan dengan 

kehidupan sehari-hari dapat menyatukan beberapa konsep 

dasar. Dengan begitu, peserta didik dituntut untuk berpikir 

kritis dalam menyelesaikan soal fisika. 

Pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

mulai dilaksanakan pada tahun 2021. Pada saat penelitian 

ini dilakukan, masih belum keluar hasil pelaksanaan 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Masih sedikit 

tentang penelitian yang membahas Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) terkait hasil pelaksanaan Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) serta kelanjutan untuk 

kedepannya, sehingga perlu adanya tindak lanjut untuk 

penelitian sesudah pelaksanaan Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM). 

 

SIMPULAN 

Peserta didik, guru dan calon guru fisika setuju dengan 

pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

sebagai pengganti Ujian Nasional (UN). Peserta yang 
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mengikuti Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

seharusnya semua peserta didik kelas XI. Terdapat 

persiapan yang dibimbing oleh guru mapel dengan 

menyelesaikan soal-soal setiap setelah pulang sekolah 

secara online. Peserta didik, guru dan calon guru fisika 

kurang setuju apabila Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) sebagai dasar acuan pendidikan dan syarat kelulusan 

karena masih baru diterapkan. Soal Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) lebih kompleks dari Ujian Nasional yang 

terdiri dari pilihan ganda kompleks, menjodohkan dan 

uraian. Adapun soal Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

pada peserta didik dalam memecahkan soal fisika. Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) dapat diintegrasikan dengan 

pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika yang dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari dapat menunjang 

pembelajaran menjadi kreatif dan inovatif. Adapun peserta 

didik juga dapat mempraktekkan secara langsung materi 

yang telah diajarkan. Keterbatasan penelitian ini yaitu 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) masih baru 

dilaksanakan pada tahun 2021, sehingga perlu penelitian 

lanjutan terkait sesudah pelaksanaan Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM). 
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